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ABSTRACT 

Motivation is considered one of the factors influencing students' physical activity in 
school sports extracurricular programs. This study aimed to examine the 
relationship between motivation and physical activity levels among students 
participating in sports extracurricular activities at SMA Negeri 16 Pekanbaru. A 
quantitative correlational design was employed using total sampling involving all 
active extracurricular sports participants. Motivation data were collected using a 
Likert-scale questionnaire adapted from Melinda (2024), while physical activity was 
measured using the International Physical Activity Questionnaire-Short Form 
(IPAQ-SF). Data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk 
normality test, and Spearman Rank correlation with SPSS. The findings indicated 
that students' motivation ranged from moderate to high, while their physical activity 
level was generally high. Spearman Rank analysis revealed a significant positive 
correlation between motivation and physical activity (r = 0.306; p = 0.019), although 
the correlation strength was low. These findings suggest that motivation contributes 
to students' physical activity but is not the sole determinant. Other factors, including 
daily activities, environmental conditions, and the availability of sports facilities, also 
influence students' physical activity levels. The results provide useful information for 
schools in developing strategies to improve students' motivation and participation in 
sports extracurricular activities. 

Keywords: motivation, physical activity, sports extracurricular activities, IPAQ-SF, 
senior high school students 

ABSTRAK 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi tingkat aktivitas 
fisik siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi dengan tingkat aktivitas 
fisik siswa ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 16 Pekanbaru. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 
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penelitian diperoleh menggunakan teknik total sampling terhadap seluruh siswa 
yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Data motivasi dikumpulkan 
menggunakan angket skala Likert yang diadaptasi dari Melinda (2024), sedangkan 
aktivitas fisik diukur menggunakan International Physical Activity Questionnaire-
Short Form (IPAQ-SF). Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk serta uji korelasi Spearman Rank dengan 
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa berada pada 
kategori sedang hingga tinggi, sedangkan aktivitas fisik berada pada kategori tinggi. 
Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi dan aktivitas fisik (r = 0,306; p = 0,019), dengan tingkat hubungan 
yang rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi terhadap 
aktivitas fisik siswa, namun bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
memengaruhi tingkat aktivitas fisik. Faktor lain seperti aktivitas harian, kondisi 
lingkungan, serta ketersediaan sarana dan prasarana turut berperan dalam 
mendukung aktivitas fisik siswa. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi 
sekolah dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa pada kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. 
 
Kata kunci: motivasi, aktivitas fisik, ekstrakurikuler olahraga, IPAQ-SF, siswa SMA 
 
 
A. Pendahuluan  

Aktivitas fisik (physical activity) 

merupakan setiap gerakan tubuh yang 

dihasilkan oleh kontraksi otot rangka 

sehingga meningkatkan pengeluaran 

energi dan memberikan berbagai 

manfaat fisiologis maupun psikologis, 

seperti meningkatkan suasana hati, 

konsentrasi, kepercayaan diri, serta 

mengurangi kecemasan dan stres 

(Galfo & Melini, 2021). Selain itu, 

aktivitas fisik berperan penting dalam 

mendukung perkembangan kognitif, 

keterampilan motorik, dan 

pembentukan perilaku hidup sehat 

yang cenderung berlanjut hingga usia 

dewasa. Oleh karena itu, aktivitas fisik 

menjadi salah satu indikator penting 

dalam mendukung kesehatan dan 

perkembangan remaja. 

Organisasi Kesehatan Dunia 

(World Health Organization/WHO) 

merekomendasikan agar remaja 

melakukan aktivitas fisik dengan 

intensitas sedang hingga berat 

selama sedikitnya 60 menit setiap 

hari. Aktivitas tersebut sebaiknya 

mencakup latihan aerobik serta 

aktivitas penguatan otot dan tulang 

sedikitnya tiga kali dalam seminggu, 

disertai upaya mengurangi perilaku 

sedentari (WHO, 2020; Kementerian 

Kesehatan RI, 2025). Meskipun 

demikian, tingkat aktivitas fisik remaja 
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masih menjadi perhatian karena 

sebagian siswa belum mampu 

memenuhi rekomendasi tersebut 

secara konsisten. 

Di lingkungan sekolah, aktivitas 

fisik tidak hanya diperoleh melalui 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), 

tetapi juga melalui kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. Menurut 

Irawan et al. (2023), kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan program 

yang diselenggarakan sekolah di luar 

jam pelajaran untuk mengembangkan 

potensi, minat, dan bakat peserta 

didik. Kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan olahraga, serta 

membentuk karakter melalui latihan 

yang dilakukan secara rutin. Dengan 

demikian, ekstrakurikuler olahraga 

diharapkan mampu mendorong 

terbentuknya gaya hidup aktif pada 

peserta didik. 

SMAN 16 Pekanbaru 

menyediakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga, seperti 

futsal, bola voli, bola basket, dan 

badminton sebagai wadah 

pengembangan potensi siswa. 

Meskipun jumlah peserta yang 

terdaftar relatif tinggi, hasil observasi 

awal selama kegiatan magang 

menunjukkan bahwa tingkat 

kehadiran dan keterlibatan siswa 

dalam latihan rutin masih belum 

optimal. Partisipasi siswa cenderung 

meningkat menjelang perlombaan, 

sedangkan pada latihan reguler 

tingkat kehadiran relatif rendah. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara jumlah peserta 

yang terdaftar dengan tingkat 

partisipasi aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi tingkat aktivitas fisik 

siswa adalah motivasi. Motivasi 

merupakan dorongan internal maupun 

eksternal yang memengaruhi 

kemauan seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas dan mempertahankan 

keterlibatannya dalam aktivitas 

tersebut (Zuriaturizky et al., 2024). 

Dalam konteks ekstrakurikuler 

olahraga, siswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih aktif 

mengikuti latihan, memiliki komitmen 

yang lebih baik, serta berpartisipasi 

secara konsisten dibandingkan siswa 

yang memiliki motivasi rendah. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa motivasi memiliki 

hubungan dengan aktivitas fisik siswa. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

373 
 

Melinda (2024) menemukan bahwa 

motivasi berkaitan dengan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik 

dan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

Namun, penelitian tersebut dilakukan 

pada SMA Negeri 8 Merangin 

sehingga karakteristik sekolah, 

lingkungan belajar, budaya olahraga, 

serta partisipasi siswa dapat berbeda 

dengan sekolah lain. Oleh karena itu, 

hubungan antara motivasi dan 

aktivitas fisik masih perlu dikaji pada 

konteks sekolah yang berbeda agar 

diperoleh bukti empiris yang lebih 

beragam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara 

motivasi dengan tingkat aktivitas fisik 

siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga di SMAN 16 

Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi empiris 

mengenai pentingnya motivasi dalam 

meningkatkan aktivitas fisik siswa 

serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi sekolah dan pembina 

ekstrakurikuler dalam merancang 

program latihan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dalam kegiatan olahraga. 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional untuk menganalisis 

hubungan antara motivasi dan 

aktivitas fisik siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA Negeri 16 Pekanbaru. Penelitian 

dilaksanakan pada Februari–Mei 2026 

dengan populasi seluruh siswa yang 

aktif mengikuti ekstrakurikuler basket, 

bola voli, badminton, dan futsal. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling 

sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan responden penelitian. 

Responden yang mengikuti lebih dari 

satu jenis ekstrakurikuler hanya 

dihitung satu kali untuk menghindari 

duplikasi data. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner motivasi dan 

International Physical Activity 

Questionnaire-Short Form (IPAQ-SF). 

Instrumen motivasi diadaptasi dari 

Melinda (2024) yang telah dinyatakan 

valid dan reliabel, terdiri atas 41 butir 

pernyataan dengan skala Likert lima 

tingkat yang mencakup motivasi 

intrinsik (minat, percaya diri, kemauan 

keras, dan disiplin) serta motivasi 

ekstrinsik (dukungan keluarga dan 

teman, guru, lingkungan belajar, serta 
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sarana dan prasarana). Beberapa 

butir disusun dalam bentuk 

pernyataan negatif sehingga 

dilakukan reverse scoring pada 

proses pengolahan data. Sementara 

itu, aktivitas fisik diukur menggunakan 

IPAQ-SF yang mengidentifikasi 

aktivitas berjalan (walking), aktivitas 

sedang (moderate), dan aktivitas 

berat (vigorous) berdasarkan 

frekuensi dan durasi aktivitas selama 

tujuh hari terakhir. 

Skor motivasi diperoleh dari 

penjumlahan seluruh skor jawaban 

responden dengan rentang nilai 

teoritis 41–205, kemudian 

diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori, yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Data 

aktivitas fisik dihitung dalam satuan 

Metabolic Equivalent of Task (MET-

menit/minggu) menggunakan rumus: 

walking = 3,3 × menit × hari, moderate 

activity = 4,0 × menit × hari, dan 

vigorous activity = 8,0 × menit × hari. 

Total skor MET selanjutnya 

dikelompokkan menjadi aktivitas fisik 

rendah (<600 MET-menit/minggu), 

sedang (600–2999 MET-

menit/minggu), dan tinggi (≥3000 

MET-menit/minggu). 

Data dikumpulkan melalui 

Google Form dan kuesioner cetak 

sesuai kondisi pelaksanaan di 

masing-masing kegiatan 

ekstrakurikuler. Seluruh data diperiksa 

kelengkapannya, dilakukan proses 

pengkodean, pemberian skor, serta 

perhitungan nilai MET sebelum 

dianalisis menggunakan Statistical 

Package for the Social Sciences 

(SPSS). Analisis data meliputi statistik 

deskriptif berupa nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan 

persentase. Uji normalitas dilakukan 

sebagai uji prasyarat analisis. Karena 

data tidak berdistribusi normal, 

hubungan antara motivasi dan 

aktivitas fisik dianalisis menggunakan 

uji korelasi Spearman Rank pada taraf 

signifikansi 0,05. Nilai koefisien 

korelasi Spearman digunakan untuk 

menentukan arah dan kekuatan 

hubungan antara kedua variabel 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov/Shapiro-Wilk dengan 

bantuan aplikasi SPSS. 
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Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan SPSS karena jumlah 

sampel penelitian kurang dari 100 

responden. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Hasil uji 

menunjukkan bahwa variabel motivasi 

berdistribusi normal (Sig. = 0,096), 

sedangkan variabel aktivitas fisik tidak 

berdistribusi normal (Sig. = 0,001). 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank. 

Uji Korelasi 
Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi terhadap aktivitas fisik 

ekstrakurikuler olahraga siswa. 

 
 Uji korelasi Spearman Rank 

dilakukan menggunakan SPSS untuk 

mengetahui hubungan antara motivasi 

dan aktivitas fisik siswa ekstrakurikuler 

olahraga karena salah satu variabel tidak 

berdistribusi normal. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,306 yang mengindikasikan 

hubungan positif dengan tingkat kekuatan 

rendah serta nilai signifikansi sebesar 

0,019 (p<0,05). Dengan demikian, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi dan aktivitas fisik, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

 

Pembahasan  
 Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa motivasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga di SMA Negeri 16 Pekanbaru 

berada pada kategori sedang hingga 

tinggi. Sebagian besar siswa memiliki 

motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan olahraga, menjaga 

kebugaran, meraih prestasi, memperluas 

pergaulan, serta mengembalikan prestasi 

olahraga sekolah. Namun, sebagian 

siswa mengikuti ekstrakurikuler hanya 

untuk mengisi waktu luang, mengikuti 

teman, atau menyalurkan hobi sehingga 

tingkat motivasinya berada pada kategori 

sedang. Sementara itu, aktivitas fisik 

siswa secara umum berada pada kategori 

tinggi berdasarkan hasil perhitungan 

MET, meskipun terdapat variasi intensitas 

aktivitas sesuai jenis ekstrakurikuler yang 

diikuti. 

Hasil uji korelasi Spearman 

Rank menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,019 (p<0,05) dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,306, yang 

menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara motivasi 

dengan aktivitas fisik, namun dengan 
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tingkat hubungan yang rendah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

motivasi berkontribusi terhadap 

aktivitas fisik siswa, tetapi bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhinya. Tingginya aktivitas 

fisik juga dipengaruhi oleh aktivitas 

harian siswa di luar kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Melinda (2024) 

yang menyatakan bahwa motivasi 

berhubungan dengan aktivitas fisik 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga. Selain itu, penelitian Alfauzi 

(2023) menjelaskan bahwa kualitas 

tidur yang baik mendukung kebugaran 

jasmani sehingga meningkatkan 

kemampuan melakukan aktivitas fisik, 

sedangkan Sahruni dan Umakaapa 

(2025) menyebutkan bahwa kondisi 

sosial ekonomi turut memengaruhi 

aktivitas fisik melalui dukungan 

fasilitas dan sarana olahraga yang 

memadai. 

Hasil wawancara dengan 

pembina ekstrakurikuler memperkuat 

temuan penelitian. Motivasi siswa 

dipengaruhi oleh keinginan menjalin 

pertemanan, mengembangkan 

kemampuan, memperoleh nilai 

tambahan, menyalurkan hobi, serta 

mengembalikan prestasi olahraga 

sekolah. Namun, pelaksanaan 

ekstrakurikuler masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana, 

penggunaan lapangan secara 

bergantian, kondisi cuaca, 

keterbatasan pelatih, faktor ekonomi, 

rendahnya kedisiplinan, serta minat 

sebagian siswa yang lebih tinggi 

terhadap penggunaan gawai. 

Berbagai faktor tersebut 

memengaruhi efektivitas latihan dan 

tingkat aktivitas fisik siswa, sehingga 

hubungan antara motivasi dan 

aktivitas fisik meskipun signifikan 

tetap berada pada kategori rendah. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data mengenai hubungan 

motivasi terhadap tingkat aktivitas fisik 

siswa ekstrakurikuler olahraga di SMA 

Negeri 16 Pekanbaru, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif 

antara motivasi dengan tingkat 

aktivitas fisik siswa. Hasil uji korelasi 

menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,306 yang mengindikasikan 

bahwa hubungan tersebut berada 

pada kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi memiliki 

kontribusi dalam mendorong siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

377 
 

untuk terlibat dalam aktivitas fisik, 

meskipun tingkat aktivitas fisik tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor 

motivasi, tetapi juga oleh berbagai 

faktor lain, seperti kondisi fisik, pola 

istirahat, lingkungan, ketersediaan 

sarana dan prasarana, serta aktivitas 

sehari-hari yang dilakukan siswa. 

Secara keseluruhan, siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga menunjukkan tingkat 

motivasi dan aktivitas fisik yang 

tergolong tinggi. 
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